
 
 

BAB I 

LATAR BELAKANG  

 

A. Latar Belakang  

Anemia yang dikenal masyarakat sebagai penyakit kurang darah merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi pada semua kelompok umur 

mulai dari balita sampai usia lanjut. Anemia membawa berbagai dampak negatif, 

mulai dari menyebabkan penurunan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena 

penyakit infeksi, penurunan kebugaran dan ketangkasan berpikir karena 

kurangnya oksigen ke sel otot dan sel otak, hingga penurunan prestasi belajar. 

Untuk remaja putri dalam jangka panjang, jika remaja putri tersebut menjadi ibu 

hamil dengan anemia,  dapat meningkatkan risiko persalinan, kematian ibu dan 

bayi, serta infeksi penyakit. (Erawati, 2020). i 

Prevalensi anemia remaja di Indonesia berdasarkan Riskesdas (2013) sekitar 

23,7% kemudian mengalami peningkatan menjadi 32%  pada Tahun 2018. Secara 

khusus, prevalensi anemia pada anak usia sekolah dan remaja terjadi hampir tiga 

kali lipat. (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Remaja putri lebih rentan untuk menderita anemia karena memasuki masa 

pubertas sehingga mengalami pertumbuhan pesat yang menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan akan zat besi, remaja putri juga sering melakukan diet 

yang keliru untuk menurunkan berat badan, misalnya dengan mengurangi asupan 

protein hewani yang dibutuhkan untuk pembentukan hemoglobin darah dan 

remaja putri mengalami haid secara siklik sehingga akan kehilangan darah setiap 



 
 

bulan yang menyebabkan remaja putri membutuhkan zat besi dua kali lipat lebih 

banyak ketika saat haid. Remaja putri juga terkadang mengalami gangguan haid 

seperti haid yang lebih panjang dari biasanya atau darah haid yang keluar lebih 

banyak dari biasanya (Sartika W dan Sila D, 2021).  

Remaja putri lebih banyak mengonsumsi makanan nabati yang kandungan 

zat besinya sedikit, dibandingkan dengan makanan hewani, sehingga kebutuhan 

tubuh akan zat besi tidak terpenuhi. Keinginan remaja putri untuk langsing 

membuat mereka membatasi asupan makanan, padahal dalam sehari manusia 

kehilangan zat besi 0,6 mg melalui feses atau tinja dan setiap bulan remaja putri 

mengalami menstruasi sehingga zat besi akan hilang 1,3 mg per hari (Erawati, 

2020). 

Penanganan dan pencegahan anemia dapat dilakukan dengan mengonsumsi 

makanan yang mengandung vitamin dan mineral yang menunjang pembentukan 

sel darah merah sebagai pencegahan, fortifikasi bahan makanan dengan zat besi, 

dan suplementasi zat besi. Konsumsi makanan beraneka ragam dan kaya akan zat 

besi, folat, vitamin B12, dan vitamin C seperti yang terdapat pada hati, daging, 

kacang-kacangan, sayuran berwarna hijau gelap, buah-buahan, dsb. Namun tidak 

semua masyarakat dapat mengonsumsi makanan tersebut, sehingga diperlukan 

asupan zat besi tambahan yang diperoleh dari tablet tambah darah (TTD) 

(Kementerian Kesehatan RI. 2023). i 

TTD iadalah  isuplemen  igizi  iyang  imengandung  isenyawa  izat  ibesi  iyang  isetara  

idengan  i60  img  ibesi  ielemental  idan  i400  imcg  iasam ifolat  i(Kementerian  iKesehatan  iRI. 

i2020). iPemberian  iTTD  idimaksudkan  iuntuk  idapat  imeningkatkan  istatus  igizi  iremaja  



 
 

iputri  isehingga  idapat  imemutus  imata  irantai  iterjadinya  istunting,  imencegah  ianemia  

idan  imeningkatkan  icadangan  izat  ibesi  idalam itubuh.  iDosis  ipencegahan  ianemia  iyang  

idisarankan  iadalah  idengan  imengonsumsi  isatu  itablet  itambah  idarah  isetiap  iminggu  

iselama  i52  iminggu  i(Badan  iPusat  iStatistik,  i2022). i 

Sesuai  idengan  iSurat  iEdaran  iDirektur  iJenderal  iKesehatan  iMasyarakat  

iKementerian  iKesehatan  iNomor  iHK.03.03/V/0595/2016  itentang  iPemberian  iTTD  

ipada  iRemaja  iPutri  iusia  i12-18  itahun  iyang  idilakukan  imelalui  iUKS/M  idi  iinstitusi  

iPendidikan  iSMP  idan  iSMA  iatau  iyang  isederajat  idengan  imenentukan  ihari  iminum 

iTTD ibersama.  iDosis  iyang  idiberikan  iadalah  isatu  itablet  isetiap  iminggu  iselama  

isepanjang  itahun.  iCakupan  ipemberian  iTTD ipada  iremaja  iputri  idi  iIndonesia  ipada  

itahun  i2022  iadalah  i50,0%.  iSumatera  iUtara  imerupakan  isalah  isatu  ipropinsi  idengan  

icakupan  ipemberian  iTTD ipada  iremaja  iputri  iyang  imasih  irendah  iyaitu  i36,2%  

i(Kemenkes,  i2023).  iHasil  iSusenas  iMKP  i2022  imenyebutkan  idari  i100  iremaja  iputri  

iumur  i12-18  itahun,  isekitar  i36  iorang  ipernah  imendapat/membeli  iTTD idalam isetahun  

iterakhir.  iNamun  idari  i100  iremaja  iputri  iumur  i12-18  itahun  itersebut  ihanya  isekitar  isatu  

iorang  isaja  iyang  ipernah  imendapat/membeli  iTTD idan  imengonsumsinya  iminimal  i52  

ibutir idalam isetahun  iterakhir. i 

SMK-N  iLosida  iyang  iberlokasi  idi  iDesa  iSimanampang  imerupakan  iwilayah  

ikerja  iPuskesmas  iSiatas  iBarita  itempat  ipeneliti  ibekerja.  iSecara  irutin  isetiap  i2  ibulan  i  

ipeneliti  imengantarkan  iTTD  iuntuk  idiberikan  ikepada  isemua  isiswa  iputri.  iKegiatan  

iini  isudah  iberlangsung  ilebih  idari  i5  itahun.  iTetapi  ipada  isaat  imelakukan  istudy 

ipendahuluan,  ipeneliti  ibertemu  idengan  i5  iorang  isiswa  iputri  iyang  idicurigai  



 
 

imengalami  ianemia  imelalui  ipemeriksaan  imata  idimana  iditemukan  ikonjungtiva  

ipucat, i 

Intervensi  igizi  idan  ikesehatan  ipada  iremaja  iputri  isangat  ipenting  idilakukan  

ikarena  iakan  imenentukan  ikualitas  isumber  idaya  imanusia  igenerasi  iberikutnya.  

iRemaja  iputri  iyang  isehat  idan  itidak  ianemia  iakan  itumbuh  idan  iberkembang  imenjadi  

icalon  iibu  iyang  ijuga  isehat  idan  idiharapkan  idapat  imelahirkan  ibayi  isehat.  i 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  itersebut  ipeneliti  itertarik  iuntuk  imengetahui  

igambaran  ikadar  ihemoglobin  iremaja  iputri  iSMK-N iLosida  iDesa  iSimanampang  

iKecamatan  iSiatas  iBarita  iTapanuli  iUtara.  i 

 

B. Rumusan  iMasalah 

Rumusan  imasalah  ipada  ipenelitian  iini  iadalah  i“Bagaimanakah  iGambaran  

iKadar  iHemoglobin  iRemaja  iPutri  iSMK-N iLosida  iDesa  iSimanampang  iKecamatan  

iSiatas  iBarita  iTapanuli  iUtara  i  iTahun  i2024”  i 

 

C. Tujuan  iPenelitian 

1. Tujuan  iUmum 

Untuk  imengetahui  igambaran  ikadar  ihemoglobin  iremaja  iputri  iSMK-N  

iLosida  iDesa  iSimanampang  iKecamatan  iSiatas  iBarita  iTapanuli  iUtara  i  

iTahun  i2024  i 

2. i  iTujuan  iKhusus  i 

1) Mengetahui  ikategori  ikadar  ihemoglobin  iremaja  iputri  idi  iSMK-N iLosida  

iDesa  iSimanampang  iKecamatan  iSiatas  iBarita  iTapanuli  iUtara  i 



 
 

2) Mengetahui  ikadar  ihemoglobin  iterhadap  ilama  imenstruasi  iremaja  iputri  idi  i  i  i  i  i  i  

iSMK-N  iLosida  iDesa  iSimanampang  iKecamatan  iSiatas  iBarita  iTapanuli  iUtara 

3) Mengetahui  ikadar  ihemoglobin  iterhadap  ipola  iistirahat  iremaja  iputri  idi  iSMA iN i1  

iBangun  iPurba  i. 

4) Mengetahui  ikadar  ihemoglobin  iterhadap  ikebiasaan  iminum iteh  i/  ikopi  iremaja  

iputri  idi  iSMK-N iLosida  iDesa  iSimanampang  iKecamatan  iSiatas  iBarita  iTapanuli  

iUtara. 

 

D. Manfaat  iPenelitian 

1. Manfaat  iTeoritik  i 

Menambah  iwawasan  ipengetahuan  iterkait  itentang  ikadar  ihemoglobin  ipada  

iremaja  iputri. 

 i2. i  i  iManfaat  iPraktis  i 

Data  ihasil  ipenelitian  iini  idapat  idigunakan  isebagai  iacuan  iuntuk  ipenelitian  

ilainnya  iterkait  itentang  ikadar  ihemoglobin  ipada  iremaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


